
64 
 

 

 

 

 

 DAFTAR PUSTAKA 
 
1.  lembanga Demografi. RINGKASAN STUDI “ Prioritaskan Kesehatan 

Reproduksi Remaja Untuk. 2017;1–6.  
2.  Muhammad Darma. Hubungan pengetahuan, vulva hygiene, stres , dan pola 

makan dengan kejadian infeksi flour albus (keputihan) pada remaja siswi 
sma negeri 6 kendari 2017. 2017;2(6):1–9.  

3.  Azizah N, Widiawati I. Karakteristik Remaja Putri dengan Kejadian 
Keputihan di SMK Muhammadiyah Kudus. J Ilm Kesehat [Internet]. 
2015;6(1):57–78. Available. from:  
http://ejr.stikesmuhkudus.ac.id/index.php/jikk/article/download/151/94 

4.  Anita Ramayanti. Hubungan Personal Hygiene Dengan Kejadian 
Keputihan Pada Remaja Putri Di SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta. 
2017;1–11.  

5.  Atapukang F. Hubungan Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Vulva 
Hygiene dengan Kejadian Keputihan Di SMP Muhammadiyah 1 
Yogyakarta. 2017;  

6.  Wantania J, Wagey F. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Keputihan. 
J e-Clinic. 2015;3(April):1–5.  

7.  Kurniawati. Pengaruh Penyuluhan Tentang Personal Hygiene Pada Remaja 
Putri Terhadap Kejadian Keputihan. 2016;12(1):27–34.  

8.  Sadri. Hubungan Personal Hygiene Dan Peran Orang Tua Terhadap 
Kejadian Keputihan (Flour Albus) Pada Remaja Putri Di Sma Negeri I 
Calang Kabupaten Aceh Jaya. 2014; Available from: Personal Hygine, 
Peran Orang Tua, Kejadian Flour Albus 

9.  Rahayu EP. Pentingnya Personal Hygiene Remaja Putri Dalam Upaya 
Peningkatan Kesehatan reproduksi Di Pondok Pesantren Al-Falah Sidorjo. 
2017;1(2):105–11.  

10.  Sari YL. Pengaruh Penyuluhan Personal Hygiene Terhadap Pengetahuan 
dan Sikap Personal Hygiene Saat Mentruasi Pada Siswi Kelas VII. 2017;  

11.  Nurlaila. Hubungan pengetahuan dan personal hygiene dengan kejadian 
keputihan (. 2015;XI(1).  

12.  Ilmiawati H. Pengetahuan Personal Hygiene Remaja Putri pada Kasus 
Keputihan. J biomatrika dan Kependud. 2016;5:43–51.  

13.  Maharani R. Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Personal Hygiene 
Saat Menstruasi Pada Santriwati Di MTS Pondok Pesantren Darel Hikmah 
Kota Pekanbaru. 2018;2(1):29–43.  

14.  Haswita. Kebutuhan Dasar Manusia. Jakarta: CV. Trans Info Medika; 
2017. 1-373 p.  

64 
 



65 
 

15.  Susanto. Kebutuhan Dasar Manusia. Yogyakarta: Pustaka Baru Press; 
2017. 1-312 p.  

16.  Rismalinda EESRP. Kesehatan Reproduksi Wanita. Jakarta: CV. Trans 
Info Medika; 2016. 1-236 p.  

17.  Sibagariang EE. Kesehatan Reproduksi Wanita Edisi Revisi. Jakarta Timur: 
CV. Trans Info Medika; 2016. 1-237 p.  

18.  Candrawati. Hubungan Perilaku Vaginal Hygiene Dengan Kejadian 
Keputihan Pada Mahasiswi Di Asrama putri PSIK Unitri Malang. Nurs 
News (Meriden). 2018;1:358–68.  

19.  Aziz. Pekayanan keluarga Berencana & Kesehatan Reproduksi. Jakarta: 
Trans Info Media (TIM); 2015. p. 1–322.  

20.  Priyoto. Teori Sikap & Perilaku dalam Kesehatan. Nuha Medika; 2014.  
21.  Wawan A. Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta: Nuha 

Medika; 2017. 1-538 p.  
22.  Notoatmodjo S. Promosi Kesehatan dan Perilaku Kesehatan. Reneka Cipta; 

2012.  
23.  Syofian. Statistik Parametrik untuk penelitian Kuantitatif. 2015.  
24.  Imam.M.Pemanfaatan SSS Dalam Penelitian Bidang Kesehatan dan 

Umum. 2017. p. 1–202.  
25.  Imam. M. Pendahuluan Penyusunan Karya Tulis Ilmiah Bidang Kesehatan 

Menggunakan Metode Ilmiah. 2016. p. 1–136.  
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

65 
 



66 
 

 

 

 

66 
 



67 
 

67 
 



68 
 

68 
 



69 
 

69 
 



70 
 

70 
 


